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ABSTRACT

Stunting is a growth disorder in children due to chronic malnutrition when the baby is still
in the womb. Low public awareness of behavior to prevent stunting can increase the
incidence of stunting because of a lack of knowledge and attitudes regarding stunting
prevention. Prevention of stunting should be done before pregnancy, namely since
becoming a prospective bride so that she can prepare for her pregnancy. The
prospective bride's knowledge can be increased by increasing access to information
about stunting, which can be obtained from various sources. This study aims to analyze
the relationship between information support obtained from the internet, social media,
family, cadres, and health workers with the knowledge and attitudes of prospective brides
in stunting prevention. This research is quantitative research with a cross-sectional
research design. The research sample was 100 prospective brides registered at several
Religious Affairs Office in Semarang City. Data collection using structured interviews.
The results showed that the most used sources of information were the internet (47%)
and social media (52%). Information support that showed a significant relationship with
the knowledge of the prospective bride regarding stunting prevention was from health
workers (p = 0.015). Although information about stunting can often be found on the
internet and social media, the support of health workers is very important because the
role of health workers as communicators, motivators, and facilitators can help increase
the knowledge and behavior of prospective brides in stunting prevention.

Keywords: stunting, knowledge, attitude, prospective bride, information

ABSTRAK

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan pada anak akibat kekurangan gizi kronis
sejak bayi masih dalam kandungan. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam
mencegah stunting dapat meningkatkan kejadian stunting karena kurangnya
pengetahuan dan sikap tentang pencegahan stunting. Pencegahan stunting sebaiknya
dilakukan sebelum kehamilan, yaitu sejak menjadi calon pengantin agar dapat
mempersiapkan kehamilannya. Peningkatan pengetahuan calon pengantin dapat
dilakukan dengan meningkatkan akses informasi tentang stunting yang dapat diperoleh
dari berbagai sumber. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan dukungan
informasi yang diperoleh dari internet, media sosial, keluarga, kader dan tenaga
kesehatan dengan pengetahuan dan sikap calon pengantin dalam pencegahan stunting.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
Sampel penelitian adalah calon pengantin wanita yang terdaftar di beberapa Kantor
Urusan Agama di Kota Semarang sejumlah 100 orang. Pengumpulan data
menggunakan wawancara terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber
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informasi yang paling banyak digunakan adalah internet (47%) dan media sosial (52%).
Dukungan informasi yang menunjukkan hubungan yang signifikan dengan pengetahuan
calon pengantin mengenai pencegahan stunting yaitu dari tenaga kesehatan (p = 0,015).
Walaupun, informasi tentang stunting banyak dijumpai di internet dan sosial media,
dukungan tenaga kesehatan sangat penting karena peran tenaga kesehatan sebagai
komunikator, motivator, dan fasilitator dapat membantu meningkatkan pengetahuan
hingga perilaku calon pengantin dalam mencegah stunting.

Kata kunci: stunting, pengetahuan, sikap, calon pengantin, informasi

PENDAHULUAN

Stunting adalah salah satu bentuk
malnutrisi dimana terjadi gangguan
pertumbuhan pada anak akibat
kekurangan gizi kronis.> Kekurangan
gizi terjadi terutama sejak bayi masih
dalam kandungan dan setelah bayi
dilahirkan hingga usia 2 tahun.®4

Provinsi Jawa Tengah merupakan
salah satu provinsi dengan prevalensi
balita stunting yang tinggi. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2018, persentase balita sangat pendek
pada balita usia 0-59 bulan di Provinsi
Jawa Tengah adalah 11,2%, sedangkan
persentase balita pendek adalah
20,1%.> Hasil SSGBI tahun 2019
melaporkan prevalensi balita stunting di
Provinsi Jawa Tengah sebesar 27,7%
dan hasil SSGI tahun 2021 sebesar
20,9%.° Menurut KEP
42/M.PPN/HK/04/2020 tentang
Penetapan Perluasan Kabupaten/ Kota
Lokasi Fokus Intervensi Penurunan
Stunting Terintegrasi Tahun 2021, Kota
Semarang merupakan salah satu kota
yang menjadi lokasi fokus intervensi
penurunan stunting terintegrasi. Hasil
pemantauan status gizi (PSG) balita di
Kota Semarang menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan prevalensi stunting
pada balita tahun 2015-2017, angkanya
berturut-turut adalah 14,4%, 16,5%, dan
21%."® Prevalensi balita stunting di Kota
Semarang tahun 2021 berdasarkan
hasil SSGI yaitu sebesar 21,3 %.°

Stunting memiliki dampak buruk
yang berakibat pada gangguan
perkembangan otak dan motorik,
terhambatnya pertumbuhan mental
anak, dan kurangnya produktivitas.®*!
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Salah satu faktor penyebab stunting

adalah rendahnya kesadaran
masyarakat dalam berperilaku
mencegah stunting.!? Hal ini
dikarenakan masih kurangnya

pengetahuan dan sikap masyarakat
terkait pentingnya melakukan tindakan
pencegahan stunting. Peningkatan
pengetahuan tentang stunting
merupakan salah satu bentuk upaya
untuk  mencegah stunting guna
meningkatkan pengetahuan masyarakat
terkait stunting.**® Salah satu kelompok
masyarakat yang menjadi sasaran
penanganan stunting yaitu calon
pengantin. Pencegahan stunting yang
dilakukan sejak calon pengantin yaitu
calon pengantin dapat mempersiapkan
kehamilannya dengan baik sehingga
dapat memutus rantai stunting.°

Peningkatan pengetahuan dapat
diperoleh melalui informasi kesehatan
dari berbagai sumber, diantaranya
internet, tenaga kesehatan, teman
sebaya, keluarga, serta sumber
lainnya.*?* Terlebih di era sekarang ini,
semakin mudah dalam penggunaan
teknologi untuk mengakses informasi
kesehatan melalui internet maupun
media sosial. Platform media sosial
banyak diminati sebagai sumber
informasi kesehatan. Media pendidikan
kesehatan berbasis internet menjadi
alternatif untuk memenuhi kebutuhan
informasi kesehatan karena lebih efektif
dan efisien.*®

Dukungan informasi dari tenaga
kesehatan dan kader juga sangat
penting dalam upaya meningkatkan
pengetahuan calon pengantin tentang
stunting. Tenaga kesehatan seperti
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dokter, bidan maupun perawat memiliki
kontribusi besar dalam memberikan
informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat.*® Sedangkan kader
kesehatan dianggap lebih dekat dengan
masyarakat, sehingga lebih mudah
dalam pendekatan dengan masyarakat
untuk menyampaikan informasi
kesehatan.

Selain informasi dari internet dan
tenaga kesehatan, keluarga juga
memiliki peran penting dalam memberi
informasi tentang stunting. Keluarga
sebagai orang terdekat dapat
memberikan informasi atau nasehat
dalam menangani suatu
permasalahan.’®  Keluarga  dapat
menjadi sumber informasi yang dapat
mendorong seseorang untuk melakukan
suatu tindakan atau perilaku dalam
menangani masalah  kesehatan.'?
Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Wulandari dan Kusmastuti (2020)
tentang peran bidan, kader, keluarga
dan motivasi ibu dalam pencegahan
stunting, menyimpulkan bahwa variabel
perilaku ibu dalam pencegahan stunting
pada balita di Puskesmas dipengaruhi
oleh peran bidan, peran kader,
dukungan keluarga, dan motivasi ibu.t’

Program peningkatan pengetahuan
tentang stunting pada calon pengantin
yang sudah dilakukan pemerintah di
Kota Semarang yaitu adanya kelas
calon pengantin yang difasilitasi
Puskesmas dan Kantor Urusan Agama,
serta pendampingan calon pengantin
oleh kader kesehatan. Selain itu dari
Kemenkes maupun BKKBN juga sudah
menyediakan informasi tentang stunting
yang dapat diakses melalui internet
maupun aplikasi.

Dari hasil studi pendahuluan dengan
mewawancarai sebanyak lima calon
pengantin di Kota Semarang diketahui
bahwa sebagian besar calon pengantin
sudah pernah mendengar istilah
stunting namun belum mengetahui
tentang stunting dan cara
pencegahannya,  meskipun  akses
informasi tentang stunting cukup mudah
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dan dapat diperoleh dari banyak
sumber.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
penelitian untuk mengetahui sumber
informasi yang digunakan calon
pengantin dalam mengakses informasi
tentang stunting, serta mengukur tingkat
pengetahuan dan sikap calon pengantin
tentang pencegahan stunting. Tujuan
penelitian ini  untuk menganalisis
hubungan dukungan informasi yang
diperoleh dari internet, media sosial,
keluarga, kader dan tenaga kesehatan
dengan pengetahuan dan sikap calon
pengantin dalam pencegahan stunting.
Dengan demikian dapat diketahui
sumber dukungan informasi yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap calon pengantin dalam
pencegahan stunting.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
studi cross sectional. Penelitian
dilakukan di Kota Semarang bulan
November 2022 - Januari 2023.
Populasi penelitian ini adalah calon
pengantin di Kota Semarang,
sedangkan sampel penelitian adalah
calon pengantin yang terdaftar akan
menikah pada Kantor Urusan Agama di
beberapa kecamatan di Kota Semarang
(Kecamatan Semarang Timur,
Semarang Utara, Pedurungan dan
Tembalang). Jumlah sampel penelitian
ini sebanyak 100 responden, dengan
kriteria.  inklusi  yaitu  responden
merupakan calon pengantin wanita,
berdomisili di Kota Semarang dan tidak
sedang bekerja di luar kota. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
metode consecutive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara terstruktur mengenai
pengetahuan dan sikap  dalam
pencegahan stunting pada calon
pengantin, serta sumber informasi yang
telah diperoleh. Analisis data
menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment karena data
berdistribusi normal.
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Penelitian ini telah mendapat
persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Diponegoro No: 396/EA/KEPK-
FKM/2022.

HASIL

Gambaran Pengetahuan dan Sikap
Calon Pengantin dalam Pencegahan
Stunting

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap calon pengantin,
diperoleh gambaran pengetahuan, dan
sikap calon pengantin dalam
pencegahan stunting yang disajikan
pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Pengetahuan dan Sikap Calon
Pengantin dalam Pencegahan Stunting
di Kota Semarang

Variabel Mean SD N
Pengetahuan 65,91 21,83 100
Sikap 81,83 10,18 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa nilai rerata pengetahuan sebesar
65,91 dan sikap sebesar 81,83. Data
hasil pengukuran pengetahuan dan
sikap tersebut dapat dikategorikan
kedalam kategori baik, cukup dan
kurang dengan menggunakan
parameter sebagai berikut:

1. Baik, bila nilai yang diperoleh (x) >
mean + 1 SD

2. Cukup, bila nilai mean — 1 SD < x
<mean + 1 SD

3. Kurang, bila nilai x < mean - 1
SD18

Selanjutnya diperoleh data distribusi

frekuensi pengetahuan dan sikap calon

pengantin dalam pencegahan stunting

menurut kategori baik, cukup dan

kurang, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Pengetahuan dan Sikap Calon Pengantin
dalam Pencegahan Stunting di Kota

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

Semarang
Variabel Kategori Frekuensi %
Pengetahuan Baik 15 15%
Cukup 74 74%
Kurang 11 11%

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2195

Sikap Baik 18 18%
Cukup 68 68%
Kurang 14 14%

Ket: N=100

Tabel 2 menunjukkan bahwa

pengetahuan calon pengantin yang
masuk kategori baik sebesar 15%,
cukup 74% dan kurang 11%. Untuk
sikap, calon pengantin yang memiliki
sikap dengan kategori baik sebesar
18%, cukup 68% dan kurang 14%.
Sebagian besar calon pengantin
memiliki pengetahuan dan sikap yang
tergolong cukup tentang pencegahan
stunting.

Hasil Uji Statistik  Hubungan
Dukungan Informasi dengan
Pengetahuan dan Sikap Calon
Pengantin dalam Pencegahan
Stunting

Calon pengantin memperoleh
informasi mengenai  stunting dari

berbagai sumber. Distribusi frekuensi
sumber informasi yang digunakan calon
pengantin dalam memperoleh informasi
tentang stunting disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sumber
Informasi yang digunakan Calon
Pengantin untuk Memperoleh Informasi
tentang Stunting

Sumber Informasi Frekuensi %
Internet

Ya 47 47%

Tidak 53 53%
Media Sosial

Ya 52 52%

Tidak 48 48%
Keluarga

Ya 35 35%

Tidak 65 65%
Kader

Ya 21 21%

Tidak 79 79%
Tenaga Kesehatan

Ya 36 36%

Tidak 64 64%

Ket: N =100

Tabel 3 menunjukkan bahwa sumber
informasi yang digunakan calon
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pengantin untuk memperoleh informasi
tentang stunting berasal dari internet,
media sosial, keluarga, kader kesehatan
dan tenaga kesehatan. Sumber
informasi yang paling banyak diakses
yaitu media sosial (52%). Selain itu,
internet (47%) juga banyak diakses oleh
calon pengantin untuk mencari informasi
seputar stunting.

Tabel 4 dan 5 menyajikan hasil uji
statistik hubungan dukungan informasi
dengan pengetahuan dan sikap calon
pengantin dalam pencegahan stunting
di Kota Semarang. Hasil uji statistik
menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Hubungan
Dukungan Informasi dengan
Pengetahuan Calon Pengantin dalam
Pencegahan Stunting di Kota Semarang

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

Kesehatan

Dukungan Nilai r Nilai p

Informasi hitung
Internet -0,176 0,080
Media Sosial -0,110 0,276
Keluarga -0,007 0,945
Kader -0,163 0,106
Tenaga -0,243 0,015
Kesehatan

Ket: Uji statistik menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment

Tabel 4 menunjukkan bahwa
dukungan informasi dari tenaga
kesehatan memiliki hubungan yang
bermakna dengan pengetahuan calon
pengantin dalam pencegahan stunting
(p=0,015). Sedangkan sumber informasi
dari internet, media sosial, keluarga dan
kader tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan pengetahuan calon
pengantin dalam pencegahan stunting.

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Hubungan

Dukungan Informasi dengan Sikap

Calon Pengantin dalam Pencegahan
Stunting di Kota Semarang

Dukungan Nilai r Nilai p
Informasi hitung
Internet 0,002 0,981
Media Sosial -0,068 0,502
Keluarga 0,026 0,795
Kader 0,035 0,729
Tenaga -0,147 0,146

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2195

Ket: Uji statistik menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui
bahwa sumber informasi dari internet,
media sosial, keluarga, kader dan
tenaga kesehatan tidak memiliki
hubungan yang bermakna dengan sikap
calon pengantin dalam pencegahan
stunting.

PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara terhadap
calon pengantin di Kota Semarang,
diketahui bahwa tingkat pengetahuan
dan sikap pada sebagian besar calon
pengantin dalam pencegahan stunting
tergolong cukup. Pemerintah Kota
Semarang telah melakukan beberapa
upaya penanganan stunting khususnya
pencegahan stunting yang ditujukan
kepada calon pengantin.  Setiap
pasangan calon pengantin  wajib
mengikuti edukasi seputar kesehatan
reproduksi, KB, perlindungan
perempuan dan anak, dan bimbingan
perkawinan.’®* Selain itu juga sudah
dilaksanakan program pendampingan
calon pengantin oleh kader atau Tim
Pendamping Keluarga yang bertugas
memberikan penyuluhan tentang
stunting dan melakukan pendampingan
untuk melakukan skrining kesehatan
sebelum menikah. Kegiatan ini
diprakarsai oleh BKKBN yang juga telah
membuat inovasi dengan meluncurkan
aplikasi bagi calon pengantin yang
berfungsi sebagai alat skrining untuk
mendeteksi calon pengantin  yang
berisiko memiliki anak stunting dan
media edukasi bagi calon pengantin.?°

Masih terdapat calon pengantin yang
memiliki tingkat pengetahuan,
keyakinan, sikap dan niat yang kurang
dalam pencegahan stunting. Hal ini
disebabkan berbagai hal, diantaranya
kurangnya kesadaran calon pengantin
akan pentingnya pengetahuan tentang
stunting serta rendahnya partisipasi
calon pengantin dalam program yang
sudah berjalan. Keberhasilan program
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yang diselenggarakan  pemerintah
sangat  ditentukan  oleh  tingkat
partisipasi masyarakat. Partisipasi aktif
masyarakat sangat penting bagi
kelancaran pelaksanaan kegiatan dan
tercapainya tujuan secara maksimal.?
Calon pengantin sebagai calon ibu
harus memiliki pengetahuan yang baik
dalam pencegahan stunting guna
mempersiapkan kehamilannya. Jika
pengetahuan calon ibu tentang
pencegahan stunting masih kurang,
maka akan berpengaruh pada perilaku
pencegahan stunting saat hamil nanti
sehingga dapat meningkatkan risiko
melahirkan anak stunting.

Hubungan  Dukungan Informasi
dengan Pengetahuan dan Sikap
Calon Pengantin dalam Pencegahan
Stunting

Sumber informasi yang paling
banyak digunakan calon pengantin
dalam mengakses informasi tentang
stunting yaitu internet (47%) dan media
sosial (52%). Masyarakat baik urban
maupun rural menggunakan sarana
internet sebagai media online sebagai
sumber informasi kesehatan yang
utama, sedangkan media sosial sebagai
media pendukung.?? Namun, hasil uji
statistik tidak menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara
dukungan informasi dari internet
maupun media  sosial  dengan
pengetahuan dan sikap calon pengantin
dalam pencegahan stunting. Hasil ini
didukung dengan penelitian Sulandjari,
et al (2023) tentang efektivitas media
sosial dalam memahami elsimil untuk
menekan angka stunting, yang
menyebutkan bahwa belum diperoleh
hasil yang signifikan untuk efektivitas
media  sosial dalam  mencegah
stunting.®?® Informasi tentang stunting
yang diperoleh melalui pembelajaran
online yaitu dari internet dan media
sosial tidak terdapat proses diskusi. Jika
tidak ada interaksi antara pemberi dan
penerima informasi, maka penerimaan
materi menjadi kurang efektif. Dalam
pembelajaran online sangat
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membutuhkan pembelajaran langsung
untuk memperoleh feedback antara
pemberi dan penerima informasi.?
Pemahaman materi disertai diskusi
akan lebih efektif sehingga masyarakat
lebih mudah memahami materi yang
disampaikan. Berdasarkan hasil
penelitian  sebelumnya, penyuluhan
dengan metode diskusi terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap.?®

Dukungan informasi dari keluarga
juga tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan pengetahuan dan
sikap calon pengantin dalam
pencegahan stunting. Penelitian
sebelumnya lebih banyak mengaitkan
dukungan keluarga dengan perilaku.
Seperti halnya penelitian oleh Wulandari
dan Kusumastuti (2020) yang
menyatakan bahwa peran keluarga
merupakan variabel vyang paling
dominan mempengaruhi perilaku ibu
dalam pencegahan stunting. Dukungan
dari keluarga terutama motivasi
keluarga lebih berpengaruh terhadap
tindakan pencegahan stunting.'’
Penelitian lainnya juga menyebutkan
bahwa dukungan keluarga memiliki
hubungan yang signifikan dengan
perilaku pencegahan stunting pada ibu
hamil, dimana semakin baik dukungan
keluarga maka akan semakin baik
perilakunya.?®

Dukungan informasi dari kader
kesehatan tidak memiliki hubungan
dengan pengetahuan dan sikap calon
pengantin dalam pencegahan stunting.
Hal ini bertentangan dengan penelitian
oleh Sewa, et al (2019) vyang
melaporkan adanya pengaruh antara
promosi  kesehatan oleh  kader
posyandu terhadap pengetahuan dan
sikap dalam pencegahan stunting.
Peran dari kader juga dituntut
memberikan penyuluhan kepada
masyarakat sehingga akan
meningkatkan pengetahuan kesehatan
di masyarakat.?’ Selain itu kader juga
dituntut menjadi pendamping keluarga
dalam upaya pencegahan stunting.
Namun, peran kader kesehatan

313


https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2195

JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Vol 15 No 2, Oktober 2023

terkadang masih  kurang dalam
melakukan pendampingan. Hal ini
ditunjukkan dari jumlah calon pengantin
di Kota Semarang yang mendapat
informasi dari kader hanya sebesar
21%. Berdasarkan hasil observasi di
lapangan, sebagian calon pengantin di
beberapa wilayah belum memperoleh
pendampingan dari kader kesehatan
sehingga calon pengantin  belum
menerima informasi tentang
pencegahan stunting. Seperti halnya
penelitian yang dilakukan oleh Mediani,
et al (2022) yang menyatakan bahwa
sebagian besar kader di beberapa
wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Barat
memiliki motivasi yang sedang dalam
melakukan pendampingan. Hal ini
dipengaruhi oleh level pendidikan,
status perkawinan dan umur.?®

Hasil uji statistik menyatakan bahwa
dukungan informasi dari tenaga
kesehatan memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pengetahuan calon
pengantin tentang pencegahan stunting
(p=0,015). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Tucunan, et al (2022)
yang melaporkan bahwa sumber
informasi dari petugas kesehatan
berhubungan dengan pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi.?
Dalam upaya pencegahan stunting,
tenaga kesehatan memiliki peran
penting dalam pemberdayaan
masyarakat. Tenaga kesehatan
diharuskan memiliki pengetahuan yang
baik tentang stunting sehingga dapat
memberikan informasi yang akurat,
melakukan intervensi dengan tepat, dan
dapat membangun kepercayaan
masyarakat. Dengan adanya dukungan
yang baik dari tenaga kesehatan,
pengetahuan masyarakat akan
meningkat dan pada akhirnya terjadi
perubahan perilaku pencegahan
stunting.®® Dukungan tenaga kesehatan
dapat dilihat dari perannya, vyaitu
sebagai komunikator, motivator, dan
fasilitator. Tenaga kesehatan sebagai
komunikator yaitu memberi pesan
penting dan bermanfaat bagi
masyarakat. Tenaga kesehatan sebagai
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motivator dengan memberikan
semangat kepada masyarakat agar
peduli terhadap kesehatan. Tenaga
kesehatan sebagai fasilitator, yaitu
memberi kemudahan akses sarana dan
prasarana sehingga masyarakat bisa
dengan mudah mengakses pelayanan
kesehatan. Adanya peran dari tenaga
kesehatan akan meningkatkan
pengetahuan dan perilaku kesehatan
masyarakat.®!

Meskipun calon pengantin dapat
memperoleh informasi tentang stunting
dari berbagai sumber diluar program
pemerintah dalam rangka
penanggulangan  stunting, mereka
membutuhkan fasilitator untuk tanya
jawab terkait materi yang belum
dipahami. Informasi terkait stunting yang
dibutuhkan calon pengantin meliputi
pengertian, penyebab, ciri-ciri dan
dampak stunting, serta pencegahan
stunting terutama pada masa sebelum
kehamilan. Dalam penyampaian materi
perlu mempertimbangkan media yang
tepat dan sesuai dengan karakteristik
calon pengantin, yaitu media informasi
yang bisa diakses melalui gadget
dengan disertakan kontak tenaga
kesehatan untuk diskusi lebih lanjut.3?

SIMPULAN

Sebagian besar calon pengantin di
Kota Semarang memperoleh informasi
tentang stunting dari internet dan media
sosial. Namun, dukungan informasi dari
tenaga kesehatan sangat diperlukan
karena peran tenaga kesehatan sebagai
komunikator, motivator dan fasilitator
dapat membantu meningkatkan
pengetahuan hingga perilaku calon
pengantin dalam mencegah stunting.
Dengan adanya peran tenaga
kesehatan dalam pemberian
penyuluhan tentang stunting, di samping
materi yang sudah diakses dari internet
maupun media sosial, hal ini lebih efektif
dalam pemahaman materi karena
adanya proses diskusi lebih lanjut.
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